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Abstrak

Kitosan merupakan produk turunan dari polimer kitin, yang sudah mengalami
proses deasetilasi. Proses demineralisasi adalah penghilangan kandungan
mineral yang terdapat pada tulang sotong. Kandungan mineral dalam tulang
sotong adalah CaCOs, mineral yang terkandung dalam tulang sotong ini lebih
mudah dipisahkan dibandingkan protein karena mineral hanya terikat secara
fisik. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor apa
yang mempengaruhi proses pembuatan kitosan dari limbah tulang sotong
dengan menggunakan variasi konsentrasi asam sitrat dan suhu pada tahap
demineralisasi serta mengkaji karakterisasi apa saja yang terdapat didalam
kitosan dari tulang sotong. Uji terhadap kitosan dari limbah tulang sotong ini
ialah berupa uji rendemen, uji derajat deasetilasi, uji kelarutan kitosan, uji kadar
air dan uji gugus fungsi. Penelitian ini sebelumnya sudah pernah dilakukan
menggunakan tulang sotong dengan variasi suhu dan waktu pemanasan
deasetilasi sebesar 70°C, 80°C, 90°C, 100°C dan waktu 40 menit, 50 menit, 60
menit , 70 menit, namun pada penelitian ini menggunakan tulang sotong
dengan variasi konsentrasi asam sitrat dan suhu pemanasan demineralisasi
sebesar 40%, 50%, 60% dan 70% dan suhu 50°C, 60°C, 70°C dan 80°C . Maka
didapatkan hasil dari penelitian ini yang terbaik berupa: Rendemen dan
kelarutan pada konsentrasi asam sitrat 70% suhu 80°C sebesar 47,42% dan
85,33%, Kadar air dan derajat deasetilasi pada konsentrasi asam sitrat 40 %
suhu 80°C sebesar 9,12% dan 77,34%. Serta gugus fungsi pada konsentrasi asam
sitrat 40 % suhu 80°C dengan gugus fungsi OH ulur pada puncak bilangan
gelombang 3534cm-1 , NH> ulur pada puncak bilangan gelombang 3356 cm-1,
Bilangan gelombang 2989cm-1 memperlihatkan gugus fungsi CH ulur, dan
bilangan gelombang 1656¢cm-1 menunjukan gugus fungsi C=0 amida.

Kata Kunci: Asam Sitrat, Demineralisasi, Kitosan, Suhu dan Tulang Sotong.
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1. Pendahuluan

Wilayah perairan Indonesia merupakan sumber cangkang hewan

invertebrate laut berkulit keras (Crustacea) yang mengandung Kitin secara
berlimpah. Kitin yang terkandung dalam crustacea berada dalam kadar yang cukup
tinggi berkisar 20-60% tergantung spesiesnya. Limbah berkitin di Indonesia yang
dihasilkan saat ini sekitar 56.200 ton pertahu (Rochima, 2007).
Beberapa sumber kitin yang telah diuji mengenai isolasi kitin dan kitosan dari
beberapa sumber yaitu cangkang bekicot dengan derajat deasetilasi sebesar 74,78 —
77,99 %, kitosan kulit udang dengar derajat deasetilasi 79,57% serta cangkang
kepting laut dengan derajat deasetilasi sebesar 40,90% (Sry Agustina, | Made Dira
Swantara, 2015).

Preparasi kitosan berlangsung melalui tahapan demineralisasi, deproteinasi,
dan deasetilasi. Kitin yang diperoleh dapat diubah menjadi kitosan dengan cara
merubah gugus asetamida (-NHCOCH) pada kitin menjadi gugus amina (-NH)
(Mursida et al., 2018). Proses pengerjaan kitosan terbagi atas dua tahap yaitu isolasi
kitin (deproteinasi, demineralisasi) dan dilanjutkan dengan proses deasetilasi kitin
menjadi Kitosan atau penghilangan gugus asetil.

Kitosan mempunyai banyak kegunaan, antara lain untuk flokulasi,
menyembuhkan luka, penguat kertas, sarana penghantar obat dan gen serta
biomaterial untuk imobilisasi (Irianto & Muljanah, 2011).

Salah satu komoditas perikanan Indonesia yang berorientasi ekspor adalah
sotong. Sotong merupakan salah satu jenis biota laut yang biasa dijadikan penganan
atau seafood. Bagian sotong yang pada umumnya dikonsumsi hanya bagian
dagingnya saja, sedangkan tulangnya tidak dimanfaatkan sehingga hanya menjadi
limbah. Limbah yang berasal dari sotong juga bervariasi berkisar antara 65 — 85%
dari berat sotong, tergantung dari jenisnya (Dewi et al., 2015). Limbah tulang
sotong dapat menimbulkan masalah pencemaran lingkungan terutama masalah
penumpukan dan bau yang dikeluarkan. Kitosan adalah polimer alami yang
dihasilkan dari proses deasetilasi kitin. Kitosan menjadi salah satu jenis material

yang sedang banyak dikembangkan beberapa waktu belakangan ini. Hal ini
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disebabkan karena sifat kitosan yang bioaktifis, biokompartibel, biodegredasi, tidak
beracun dan antimikroba (Irianto & Muljanah, 2011).

Proses demineralisasi bertujuan untuk menghilangkan kandungan mineral
yang terdapat pada tulang sotong. Kandungan mineral tulang dalam sotong adalah
CaCOs, mineral yang terkandung dalam tulang sotong ini lebih mudah dipisahkan
dibandingkan protein karena mineral hanya terikat secara fisik. Tulang sotong dapat
dijadikan bahan untuk membuat kitin dan kitosan.

Pada penelitian proses pembuatan kitosan dari limbah tulang sotong peneliti
melakukannya dengan beberapa tahap proses yaitu deproteinisasi, demineralisasi
dan deasetilasi. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian karakteristik kitosan dari limbah tulang sotong dengan memvariasikan
konsentrasi Asam Sitrat pada tahap demineralisasi, Asam sitrat dikategorikan aman
digunakan pada makanan oleh semua badan pengawasan makanan nasional dan
internasional utama, peneliti tertarik menggunakan asam sitrat dari pada asam
klorida karena bahaya larutan asam klorida bergantung pada konsentrasi
larutannya. Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat memasukkan asam
klorida sebagai zat beracun. Maka peneliti menggunakan variasi Asam Sitrat 40%,
50%, 60% dan 70%. Serta dengan memvariasikan suhu 50°C, 60°C, 70°C dan 80°C.
Dengan delapan variasi pada proses demineralisasi untuk mendapatkan derajat
deasetilasi yang terbaik dan menetapkan ukuran ayakan sampel yakni ayakan 50
mesh dalam jangka waktu selama 30 menit.

2. Bahan dan Metode

Bahan dan peralatan yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain adalah
tulang sotong, aquadest, asam sitrat, asam asetat, NaOH dan untuk peralatannya
terdiri dari beaker glass 1000 mL, oven, hotplate, termometer, beaker glass 500
mL, kertas saring, spatula, neraca digital, beaker glass 50 mL, gelas kimia, corong,
erlenmayer, alat mesh, stirrer.

Penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu persiapan bahan baku (tulang
sotong), demineralisasi, deproteinasi dan deasetilasi,. Variabel bebas yang

dilakukan yaitu terhadap konsentrasi asam sitrat tahap demineralisasi: 40%, 50%,
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60% dan 70% dan suhu pemanasan tahap demineralisasi : 50°C, 60°C, 70°C dan
80°C.

Pembuatan kitosan dari tulang sotong yakni diawali dengan Proses
demineralisasi. Proses ini bertujuan untuk menghilangkan garam-garam organik
atau kandungan mineral yang ada pada tulang sotong. Kandungan mineral
utamanya adalah CaCO3 dan Caz(POa)2. Pada tahap ini mineral yang terkandung
dalam tulang sotong bereaksi dengan Asam sitrat sehingga terjadi pemisahan
mineral dari tulang sotong tersebut. Proses pemisahan mineral ditunjukkan dengan
adanya gelembung udara (busa) pada saat larutan Asam sitrat ditambahkan pada
sampel. Selanjutnya dilanjutkan dengan proses deproteinasi. Tujuan dari proses ini
untuk memisahkan atau melepas ikatan-ikatan antara protein dan kitin. Proses
deproteinasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan bahan kimia seperti
mereaksikannya dengan basa kuat NaOH dengan komposisi tertentu maupun
dengan cara menggunakan bantuan mikroba. Pada tahap deproteinasi, protein yang
terkandung didalam kulit udang larut dalam basa sehingga protein yang terikat
secara kovalen pada gugus fungsi kitin akan terpisah. Dan proses terakhir yaitu
proses deasetilasi. Proses deasetilasi merupakan proses penghilangan gugus asetil
(-COCHz) dari kitin dengan menggunakan larutan alkali agar berubah menjadi
gugus amina (NH2). Pemutusan gugus asetil dengan gugus nitrogen perlu dilakukan
dengan konsentrasi 40% pada suhu 70°C selama 2 jam. Penggunaan larutan dengan
konsentrasi dan suhu tinggi dapat mempengaruhi besarnya derajat deasetilasi yang
dihasilkan.

Karakterisasi kitosan dilakukan dengan uji rendemen, kadar air,
kelarutan kitosan, derajat deasetilasi dan gugus fungsi.
a. Rendemen
Rendemen diperoleh dari perbandingan antara berat kering kitosan yang
dihasilkan dengan berta bahan baku (Zahiruddin et al., 2008). Perhitungan
rendemen menunjukkan banyaknya kitosan kering yang dihasilkan dari limbah
tulang sotong yang diproses. Besarnya rendemen dapat dihitung dengan rumus

dibawah :

berat kitosan yang dihasilkan
berat kitin

Rendemen (%)= x 100% Q)
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b. Kadar Air

Pengujian kadar air kitosan mengacu pada metode BSN (2006b). Metode
yang digunakan dalam penentuan kadar air adalah metode gravimetri. Berikut
langkah yang dilakukan dalam pengujian kadar air.

Cawan kosong dimasukkan terlebih dahulu kedalam oven minimal 2 jam
dengan suhu 105 °C. Cawan kososng yang telah dimasukkan kedalam oven
dipindahkan kedalam desikator sekitar 30 menit sampai mencapai suhu ruang lalu
bobot cawan kosong ditimbang (A). Sampel kitosan 0,5 gram dimasukkan kedalam
cawan kosong dan ditimbang (B). Cawan yang telah diisi sampel dimasukkan
kedalam oven dengan suhu 105 °C selama 15 menit. Setelah cawan dioven,cawan
dipindahkan dengan menggunakan crusstang kedalam desikator selama 30 menit

setelah itu ditimbang (C) dan dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:

Kadar Air (%) ==— x 100 % )
Keterangan :
A = massa cawan kosong (g)
B = massa cawan + sampel awal (g)
C = massa cawan + sampel kering (g)
C. Kelarutan Kitosan
Analisis kelarutan kitosan menurut Sry Agustina, | Made Dira Swantara,
(2015) dilakukan dengan melarutkan kitosan kedalam asam asetat dengan

konsentrasi 2% dengan perbandingan 1:100 (g/ml) lalu difiltrasi.

berat akhir

Ketidaklarutan (%) = x 100 %

berat awal

Kelarutan (%) = 100 % - ketidaklarutan 3
d. Derajat Deasetilasi

Derajat deasetilasi merupakan parameter yang sangat penting untuk
menentukan mutu dari kitosan. Derajat deasetilasi menunjukkan presentase gugus
asetil yang dapat dihilangkan dari Kitin sehingga dihasilkan kitosan. Penggunaan
derajat deasetilasi sebagai salah satu parameter mutu kitosan disebabkan karena
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adanya gugus asetil pada kitosan yang dapat menurunkan efektivitas kitosan.
Derajat deasetilasi kitosan ditentukan dengan menggunakan FTIR ( Fourier
Transformed Infra Red). Derajat deasetilasi dihitung dari perbandingan antara
absorbansi pada 1655 cm™ dengan absorbansi 3450 cm™ dengan rumus :

% DD = 100 - [1- (%) X

1
1,33

| x 100% 4
Keterangan :
(A1655) amida = absorbansi pada 1655 cm™ pada pita amida sebagai
kandungan grup N-asetil
(A3450) hidroksil = absorbansi pada 3450 cm™ pada pita analisa kadar
protein.
e. Gugus Fungsi
Kitin dan Kkitosan hasil preparasi dikarakterisasi dengan menggunakan
spektroskopi inframerah (FTIR) untuk mengetahui gugus — gugus fungsi

karakteristiknya.

3. Hasil dan diskusi

3.1  Pengaruh konsentrasi asam sitrat pada tahap demineralisasi dalam
proses pembuatan kitosan dari tulang sotong terhadap rendemen,
kadar air, dan kelarutan

3.1.1 Rendemen

Hasil rendemen kitosan dapat dilihat dari gambar 2 berupa grafik hasil %
dari rendemen tiap sampelnya.

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan hasil % nilai dari rendemen kitosan
tiap sampelnya mengalami kenaikan. Dimana nilai rendemen tertinggi terdapat di
variasi konsentrasi asam sitrat 70 % pada suhu 80 °C yakni 47,42% dan nilai
rendemen terendah terdapat pada variasi konsentrasi asam sitrat 40 % pada suhu
50°C yakni 28,65%.
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Gambar 2 Hubungan variasi konsentrasi asam sitrat demineralisasi dan variasi
suhu terhadap rendemen kitosan dari tulang sotong (%)

Peningkatan jumlah rendemen kemungkinan disebabkan oleh jumlah
substitusi atom H+ yang terdapat pada kitosan dengan gugus CH>COO dari asam
monokloroasetat semakin meningkat. Menurut Cahyono, (2018) jumlah rendemen
kitosan dipengaruhi oleh konsentrasi reagen, temperatur, waktu reaksi, dan ukuran
partikel. Rendemen yang rendah belum tentu memiliki kualitas kitosan yang
didapat tidak baik. Oleh karena itu kecilnya rendemen tidak mempengaruhi kualitas
kitosan yang dihasilkan. Karena mutu atau kualitas kitosan dipengaruhi oleh kadar

air, kadar abu, derajat deastilasi (Wittriansyah et al., 2019).

3.1.2 Kadar Air

Hasil kadar air kitosan dapat dilihat dari gambar 3 berupa grafik hasil % dari
kadar air tiap sampelnya.

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan hasil % nilai dari kadar air kitosan tiap
sampelnya mengalami penurunan disetiap suhunya namun mengalami kenaikan
disetiap konsentrasinya. Dimana nilai kadar air tertinggi terdapat di variasi
konsentrasi asam sitrat 70 % pada suhu 50 °C yakni 37,10 % dan nilai rendemen

terendah terdapat pada variasi konsentrasi asam sitrat 40 % pada suhu 80°C yakni
9,12%.
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Gambar 3 Hubungan variasi konsentrasi asam sitrat demineralisasi dan variasi
suhu terhadap kadar air kitosan dari tulang sotong(%)

Hal ini disebabkan karena konsentrasi yang semakin tinggi menyebabkan
air yang terkandung akan semakin banyak diserap namun pada saat kenaikan suhu
kadar air yang terkandung akan berkurang dan menguap setelah pemanasan.
Penentuan kadar air memperlihatkan jumlah kandungan air dalam kitosan. Kadar
air dalam kitosan diketahui dari banyaknya air yang menguap setelah pemanasan.
Nilai kadar air kitosan uji sesuai dengan standar kitosan komersial (SNI) yaitu
<12%.

Merujuk pada penelitian (Siregar, Etty Centaury., Suryati. & Hakim, 2016)
Pada grafik kadar air dapat dilihat bahwa semakin tinggi suhu deasetilasi kitosan
maka semakin tinggi pula kadar air yang didapat. Waktu deasetilasi juga
mempengaruhi nilai dari kadar air kitosan. Sampel kitosan yang dihasilkan dari
limbah tulang sotong mempunyai kandungan air yang bervariasi antara 1,03-
9,98%. Nilai ini masih termasuk dalam standard kitosan. Waktu deasetilasi tidak
mempengaruhi kadar air kitosan, dapat dilihat dengan tidak beraturannya grafik
yang didapat.

Dari hasil pengukuran kadar air tersebut, dapat diketahui bahwa kitosan dari
tulang sotong memiliki kadar air yang sesuai dengan standarnya. Hal ini disebabkan
karena semakin tinggi konsentrasi Asam sitrat maka kandungan air akannya akan
bertambah (Rochima, 2007).
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3.1.3 Kelarutan Kitosan

Hasil kelarutan kitosan yang dihasilkan pada masing masing sampel
mendapatkan perlakuan yang sama namun yang membedakkannya di konsentrasi
asam sitratnya dan suhu pemansannya pada tahap demineralisasi. Dapat dilihat dari

gambar 4 berupa grafik hasil % dari kelarutan kitosan tiap sampelnya.
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Gambar 4 Hubungan variasi konsentrasi asam sitrat demineralisasi dan variasi
suhu terhadap kelarutan kitosan dari tulang sotong (%)

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan hasil % nilai dari kelarutan kitosan tiap
sampelnya mengalami kenaikan nilai. Dimana nilai kelarutan tertinggi terdapat
divariasi konsentrasi asam sitrat 70 % pada suhu 80 °C yakni 85,33 % dan nilai
rendemen terendah terdapat pada variasi konsentrasi asam sitrat 40 % pada suhu
50°C yakni 57,09 %.

Kelarutan kitosan dalam larutan asam asetat dapat dipengaruhi oleh
lamanya perendaman dalam larutan NaOH dan konsentrasi pelarut NaOH
(Rochima, 2007). Pada proses deasetilasi kitosan 3 tahap terjadi regenerasi larutan
NaOH yang akan menstabilkan kapasitas rasio pelarut dan konsentrasi NaOH
sehingga proses pemutusan gugus asetil dapat berlangsung secara maksimal yang
akan meningkatkan jumlah gugus amina yang dihasilkan dalam reaksi deasetilasi

dibandingkan dengan perlakuan tanpa adanya regenerasi NaOH.
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Kelarutan kitosan dalam asam asetat merupakan salah satu parameter yang
dapat dijadikan sebagai standar penilaian mutu kitosan. Semakin tinggi kelarutan
kitosan dalam asam asetat 2% berarti mutu kitosan yang dihasilkan semakin baik
(Rochima, 2007).

3.2  Pengaruh suhu pemanasan pada tahap demineralisasi dalam proses
pembuatan kitosan dari tulang sotong terhadap rendemen, kadar air,
dan kelarutan.

3.2.1 Rendemen.

Hasil rendemen Kkitosan yang dihasilkan pada masing masing sampel
mendapatkan perlakuan yang sama namun yang membedakkannya di suhu
pemanasannya pada tahap demineralisasi. Masing masing mengalami kenaikan dari
tiap hasil kitosan yang didapatkan diduga dipengaruhi oleh proses pembuatan
kitosan.

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan hasil % nilai dari rendemen Kkitosan
tiap sampelnya mengalami kenaikan. Dimana nilai rendemen tertinggi terdapat di
variasi konsentrasi asam sitrat 70 % pada suhu 80 °C yakni 47,42% dan nilai
rendemen terendah terdapat pada variasi konsentrasi asam sitrat 40 % pada suhu
50°C yakni 28,65%.

Semakin tinggi suhu maka reaksi yang terjadi juga semakin banyak
sehingga substitusi yang terjadi juga semakin besar dan berpengaruh pada hasil
akhir rendemen. Sesuai dengan reaksi kimia yang menyatakan bahwa semakin
tinggi suhu maka reaksi akan berjalan lebih cepat (Rochima, 2007). Proses
demineralisasi berpengaruh terhadap rendemen kitosan, selain pengaruh
konsentrasi pelarut yang tinggi, waktu dan suhu perendaman tulang sotong didalam
larutan asam sitrat akan mempengaruhi penurunan kadar mineral pada proses
pembuatan kitosan.

3.2.2 Kadar Air

Hasil kadar air kitosan yang dihasilkan pada masing masing sampel

mendapatkan perlakuan yang sama namun yang membedakkannya di suhu

pemanasan pada tahap demineralisasi.
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Berdasarkan gambar 3 menunjukkan hasil % nilai dari kadar air kitosan tiap
sampelnya mengalami penurunan disetiap suhunya namun mengalami kenaikan
disetiap konsentrasinya. Dimana nilai kadar air tertinggi terdapat di variasi
konsentrasi asam sitrat 70 % pada suhu 50 °C yakni 37,10 % dan nilai rendemen
terendah terdapat pada variasi konsentrasi asam sitrat 40 % pada suhu 80°C yakni
9,12%. Hal ini disebabkan karena konsentrasi yang semakin tinggi menyebabkan
air yang terkandung akan semakin banyak diserap namun pada saat kenaikan suhu
kadar air yang terkandung akan berkurang dan menguap setelah pemanasan.

Pada saat suhu pemanasan semakin tinggi yang digunakan, maka
kandungan air yang tinggal dalam kitosan semakin kecil karena air yang terikat
dalamg tulang sotong mengalami penguapan disuhu tinggi (Rochima, 2007). Kadar
air pada kitosan dipengaruhi oleh proses pada saat pengeringan, lama pengeringan,
jumlah kitosan yang dikeringkan dan luas permukaan tempat kitosan dikeringkan.

Sifat kitosan salah satunya ialah higroskopis dialam, sehingga dalam
penyimpanan kitosan mampu menyerap uap air disekitarnya. Penyimpanan
kitosan didalam toples kaca kedap udara akan lebih baik dalam menjaga supaya
kadar airnya tidak bertambah.

3.2.3 Kelarutan

Hasil kadar air kitosan yang dihasilkan pada masing masing sampel
mendapatkan perlakuan yang sama namun yang membedakkannya di suhu
pemanasannya pada tahap demineralisasi. Dapat dilihat dari Gambar 4.4 berupa
grafik hasil % dari kadar air tiap sampelnya.

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan hasil % nilai dari kelarutan kitosan tiap
sampelnya mengalami kenaikan nilai. Dimana nilai kelarutan tertinggi terdapat
divariasi konsentrasi asam sitrat 70 % pada suhu 80 °C yakni 85,33 % dan nilai
rendemen terendah terdapat pada variasi konsentrasi asam sitrat 40 % pada suhu
50°C yakni 57,09 %.

Kelarutan kitosan dalam asam asetat merupakan salah satu parameter yang
dapat dijadikan sebagai standar penilaian mutu kitosan. Semakin tinggi kelarutan
kitosan dalam asam asetat 2% berarti mutu kitosan yang dihasilkan semakin baik
(Sry Agustina, | Made Dira Swantara, 2015).
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3.3  Derajat Deasetilasi

Hasil derajat deasetilasi dengan konsentrasi asam sitrat 40 % pada suhu
80°C didapatkan hasil derajat deasetilasinya sebesar 77,34 %. Parameter derajat
deasetilasi yang ditentukan berdasarkan jumlah gugus asetil yang dapat dihilangkan
pada tahap deasetilasi kitin menjadi kitosan.

Derajat deasetilasi kitosan ditentukan dengan metode garis dasar pada hasil
FTIR kitosan (Dewi et al., 2015). Prinsip penentuan derajat deasetilasi adalah
perbandingan nilai absorbansi amida dalam gugus asetil dan gugus hidroksil yaitu
pada panjang gelombang 1655 cm™ dan 3450 cm™ (Dewi et al., 2015).

Nilai derajat deasetilasi pada penelitian ini dihitung menggunakan FTIR
(Fourier Transformed Infra Red) yang mengacu pada penelitian Liu et al., (2006).
Derajat deasetilasi dihitung dari perbandingan antara absorbansi pada 1655 cm™
dengan absorbansi 3450 cm® maka didapatkan hasil derajat deasetilasi dari
konsentrasi asam sitrat 40 % suhu 80 °C yaitu sebesar 77,34%. Derajat deasetilasi
akan semakin tinggi bila suhu pemanasannya juga semakin tinggi dan waktu
reaksinya semakin lama (Fadli et al., 2018). Hasil derajat deasetilasi pada kitosan
sudah mencukupi sesuai dengan standar mutu kitosan yakni > 70 % .

3.4  Gugus Fungsi

Gugus fungsi pada konsentrasi asam sitrat 40 % suhu 80 °C dapat dilihat

dari gambar 5.
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i i -
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bilangan gelombang cm™

Gambar 5 Spektra FTIR kitosan dari tulang sotong konsentrasi asam sitrat 40%
suhu 80 °C.
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Dari gambar 5 terlihat dari OH ulur pada puncak bilangan gelombang 3534
cm? dan NH2 ulur pada puncak bilangan gelombang 3356 cm™. Bilangan
gelombang 2989 cm™ memperlihatkan gugus fungsi CH ulur, dan bilangan
gelombang 1656 cm™ menunjukan gugus fungsi C=0 amida. Grafik Spektra FTIR
kitosan penelitian ini sudah menunjukkan adanya pita serapan amida dan gugus
hidroksil yang mencirikan kitosan pada umumnya. Dapat dilihat pada gambar 5
memperlihatkan grafik FTIR kitosan tulang sotong pada konsentrasi asam sitrat 40
% suhu 80 °C.

4. Simpulan dan Saran

Pada uji rendemen dan kelarutan kitosan dari tulang sotong didapatkan hasil
% yang paling baik yaitu pada konsentrasi asam sitrat 70 % suhu 80 °C yakni
sebesar 47,42% dan 85,33%. Pada uji kadar air kitosan dari tulang sotong
didapatkan hasil % yang paling baik yaitu pada konsentrasi asam sitrat 40 % suhu
80 °C yakni sebesar 9,12%. Pada uji derajat deasetilasi dilihat dari gugus fungsi
Spektra FTIR didapatkan hasil % yang dipilih yaitu pada konsentrasi asam sitrat 40
% suhu 80 °C yakni sebesar 77,34%. Pada uji gugus fungsi menunjukkan hasil
bahwa, terdapat gugus fungsi OH ulur pada puncak bilangan gelombang 3534cm’?
dan NH: ulur pada puncak bilangan gelombang 3356 cm™. Bilangan gelombang
2989 cm™ memperlihatkan gugus fungsi CH ulur, dan bilangan gelombang 1656
cm* menunjukan gugus fungsi C= O amida.

Penulis menyarankan bahwa untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat
menggunakan variasi konsentrasi asam sitrat yang lebih tinggi, konsentrasi NaOH
yang lebih tinggi, suhu yang lebih tinggi, waktu pemanasan yang terbaik, serta
peralatan laboratorium yang lebih memadai kedepannya. Karena hasil dari setiap

penelitian berpengaruh terhadap analisa yang akan didapatkan.
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